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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPA BIOLOGI
BERBASIS LESSON STUDY UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN HASIL BELAJAR
SISWA DI SMP NEGERI 7 PALU

Hartono D.Mamu

Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP UNTAD
Email: hartmabiota@yahoo.co.id

Abstrak-Penelitian  ini bertujuan untuk: 1)
mendeskripsikan keterlaksanaan penerapan lesson study
oleh guru IPA Biologi; 2) kemampuan mengajar guru
IPA Biologi, dan 3) hasil belajar siswa Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
melaksanakan tahapan lesson study yaitu plan, do, dan
see. Subjek penelitian ini adalah guru IPA Biologi
sebanyak 2 orang sebagai guru model, guru IPA Biologi
dan Fisika sebanyak 4 orang sebagai observer, dan
siswa SMP kelas VII-B. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi lesson study, lembar
observasi kegiatan mengajar guru, dan soal tes kognitif
berupa kuis (post test). Hasil penelitian menunjukkan
persentase rata-rata keterlaksanaan tahapan lesson study
dalam pembelajaran IPA biologi di SMP Negeri 7 Palu
adalah scbesar 86,10%, meliputi Plan sebesar 87,50%,
Do 88,62%, dan See 82,14%. Skor rata-rata
kemampuan mengajar guru IPA biologi sebesar 75,41,
dengan rincian skor pada open lesson | sebesar 71,31,
open lesson 11 75,44, open lesson 111 74,56, open lesson
IV 80,31. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa
pada open lesson 1 73,71; open lesson 11 80,14, open
lesson TI1 75,85; open lesson IV B1,31. Persentase
ketuntasan klasikal pada open lesson | sebesar 68,57%,
open lesson 11 77,14%, open lesson 111 80,00%, dan
open lesson TV 88,57%. Pembelajaran berbasis lesson
study dapat meningkatkan kemampuan mengajar guru
IPA Biologi dan hasil belajar siswa. Dengan demikian
lesson study dapat dijadikan alternatif untuk
meningkatkan  kepropesionalan guru dan juga
memperbaiki proses pembelajaran.

Kata Kunci: pembelajaran IPA biologi, lesson study,
kemampuan mengajar guru, hasil belajar siswa, SMPN 7
Palu.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan  kebutuhan  manusia
sepanjang hayat. Setiap manusia akan selalu
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan di
manapun dia berada. Pendidikan sangat penting artinya
bagi manusia, tanpa pendidikan manusia akan
mengalami kesulitan untuk berkembang dan bahkan
akan terbelakang. Oleh karena itu, pendidikan harus
betul-betul diarahkan untuk dapat menghasilkan sumber
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daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan yang
berkualitas, dapat dihasilkan sumber daya manusia
(SDM) berkualitas yang menjadi modal strategis bagi
bangsa Indonesia untuk dapat berkompetisi dengan
bangsa-bangsa lain di dunia.

Pendidikan yang berkualitas sangat ditentukan oleh
proses pembelajaran yang berkualitas juga. Oleh karena
itu, kemampuan profesionalisme guru perlu dibina dan
ditingkatkan, karena merupakan modal dalam
mewujudkan  penyelenggaraan pembelajaran  yang
berkualitas, Permasalahannya, untuk dapat mewujudkan
suatu pembelajaran yang berkualitas di sekolah tidaklah
mudah. Berbagai upaya yang telah dilakukan tidak
diimbangi dengan peningkatan kualitas guru. Dari fakta
yang ada menunjukkan bahwa masih ditemukan guru
yang kurang mampu menyelenggarakan pembelajaran
berkualitas di sekolah. Setyowati, dkk. (2009)
menyatakan bahwa dalam praktiknya, hanya 60% guru
Indonesia yang layak mengajar dan sisanya masih perlu
pembenahan. Menurut Parno (2007), masih banyak guru
yang belum memiliki keterampilan membelajarkan siswa.
Dalam proses belajar mengajar, baru 18,1% guru
menyusun sendiri silabus, 36,3% guru menyusun sendiri
skenario pembelajaran, guru melakukan pembelajaran
yang berpusat pada siswa sebesar 14,6%, dan guru
menggunakan media pembelajaran sebesar 28,8%.
Sudrajat (2008) menegaskan bahwa praktek pembelajaran
di Indonesia pada umumnya cenderung dilakukan secara
konvensional yang cenderung menekankan pada
bagaimana guru mengajar (teacher cenfered) dari pada
bagaimana siswa belajar (student centered).

Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran
sebagaimana dinyatakan di atas, mestinya tidak terjadi
jika para guru secara sadar melakukan upaya sungguh-
sungguh untuk meningkatkan kompetensinya, dan
berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar
menjadi lebih baik. Kualitas pembelajaran tidak akan
terwujud, apabila kualitas para guru yang melaksanakan
proses pembelajaran juga kurang berkualitas. Oleh karena
itu, para guru perlu memiliki kemampuan dan
keterampilan yang memadai dalam membelajarkan siswa,
sehingga memungkinkan proses belajar mengajar dapat
berlangsung dengan baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar guru
mampu dan terampil membelajarkan siswa dalam suasana
pembelajaran yang berkualitas, adalah menerapkan
Lesson Study dalam pembelajaran. Melalui lesson study
diharapkan kemampuan guru dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran
dapat meningkal. Menurut Lewis, dalam Syamsuri dan
Ibrohim (2011), ide yang terkandung didalam lesson siudy
sebenamya singkat dan sederhana, yakni jika seorang
guru ingin meningkatkan pembelajaran, salah satu cara
yang paling jelas adalah melakukan kolaborasi dengan
guru lain untuk merancang, mengamati dan melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan.

Lesson Study merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh sekelompok guru secara kolaboratif untuk
mengkaji pembelajaran di kelas nyata, dengan tujuan
meningkatkan keprofesionalan guru dan perbaikan
kualitas pembelajaran. Berkaitan dengan penerapan
lesson study untuk peningkatan keprofesionalan guru
dan hasil belajar siswa, para guru IPA SMP di Kota
Palu masih perlu diperkenalkan dengan Lesson Study,
terutama implementasinya dalam proses pembelajaran.
Termotivasinya para guru [PA SMP untuk
mengimplementasikan lesson study dalam pembelajaran
menjadi hal yang sangat penting dalam mengupayakan
proses pembelajaran yang dilaksanakannya menjadi
lebih baik.

Mengingat pentingnya proses pembelajaran IPA
yang berkualitas, yang didukung oleh kemampuan
pedagogik guru yang memadai dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses dan hasil
pembelajaran, maka telah dilakukan penelitian yang
mengkaji implementasi pembelajaran [PA Biologi
berbasis lesson study untuk meningkatkan kemampuan
pedagogik guru dan hasil belajar siswa di SMPN 7 Palu.
Penelitian ini dilakukan di kelas VII-B dengan harapan
proses dan hasil belajar siswa di kelas tersebut menjadi
lebih baik, sehingga dapat dijadikan model percontohan
bagi guru-guru lain untuk mengimplementasikan /esson
study dalam pembelajaran.

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
yang menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
melaksanakan tahapan lesson study yaitu plan, do, dan
see. Penelitian dilakukan di SMPN 7 Palu di kelas VII-
B. Subjek penelitian adalah guru IPA Biologi sebanyak
2 orang sebagai guru model, guru IPA Biologi dan
Fisika sebanyak 4 orang sebagai observer, dan siswa
SMP kelas VII-B. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Pebruari-April pada semester genap tahun ajaran 2011-
2012. Instrumen penelitiannya meliputi (1) lembar
observasi pembelajaran selama kegiatan lesson study;
(2) lembar observasi keterlaksanaan tahapan /lesson
study, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi; (3)
rubrik penilaian kemampuan pegagogik guru; (4) soal
tes kognitif berupa kuis (post fest); (5) catatan lapangan
untuk data penunjang.
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1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini merupakan hasil
observasi oleh pengamat dalam proses pembelajaran
yang mengimplementasikan kegiatan /esson study, dan
tes hasil belajar kognitif. Hasil observasi meliputi
keterlaksanaan tahapan /esson study, dan kemampuan
pegagogik guru model.

A Keterlaksanaan Tahapan Lesson Study

Dalam penelitian ini, observasi terhadap
keterlaksanaan tahapan lesson study dimaksudkan untuk
mengoptimalkan proses pelaksanaan tahapannya pada
setiap siklus. Hasil pengamatan keterlaksanaan tahapan
lesson study dalam 4 siklus dapat dilihat pada Tabel 1.

Keterlaksanaan Tahapan Lesson Sudy (%)
No. | Siklus Plan Do See .::l;- Kategori
1. 1 8125 | 81,80 7143 | 78,16 | Terlaksana
2. 1l 87,50 | 81,80 78,57 | 81,79 | Terlaksana
3. I 87.50 | 90,90 85,71 88.87 | Terlaksana
Sangat
4. I\ 9375 | 10000 | 9286 | 9554 | Terlaksana
Rata-Rata 87,50 | 8862 82,14 | 86,10 | Terlaksana
TABLE L REKAPITULASI KETERLAKSANAAN TAHAPAN
LESSON STU/DY

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui
bahwa tahapan lesson study dalam pembelajaran IPA
Biologi di kelas VII-B SMPN 7 Palu, persentase rata-
rata keterlaksanaannya dalam 4 siklus sebesar 86,10%.
Persentase rata-rata keterlaksanaan tahap perencanaan
(plan) sebesar 87,50%, tahap pelaksanaan (do) 88,62%,
dan tahap refleksi (see) 82,14%. Persentase rata-rata
keterlaksanaan ketiga tahapan /esson study dalam
penelitian ini belum mencapai 100%. Hal ini
disebabkan karena para guru yang terlibat dalam
kegiatan /esson study belum memiliki pengalaman yang
cukup untuk melakukan kegiatan /esson study, sehingga
beberapa aspek yang mestinya dilakukan pada tiap
tahapan tidak sempat dilakukan (tidak terlaksana).
Meskipun persentase keterlaksanaan ketiga tahapan
lesson study belum mencapai 100%, namun
keterlaksanaan tahapan lesson study dari siklus | hingga
siklus IV menunjukkan adanya peningkatan persentase
rata-ratanya.

Peningkatan persentase keterlaksanaan tahapan
lesson study dalam pembelajaran IPA Biologi
mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan guru
dalam melaksanakan kegiatan Jesson study, baik
sebagai guru model maupun sebagai observer. Hal ini
akan menjadi lebih baik bagi guru dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, jika para guru
berkomitmen untuk terus melakukan kegiatan lesson
study secara berkelanjutan. Kegiatannya dapat
dilakukan oleh para guru bersama teman sejawat di
sekolah dalam bentuk LSBS (lesson study berbasis
sekolah), maupun LS dalam kegiatan MGMP.
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Terlaksananya setiap tahapan dalam kegiatan lesson
study secara berkelanjutan mempunyai dampak positif

bagi guru model untuk selalu memperbaiki
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajarannya (Rhamadhani, dkk. (2011). Ketiga
tahapan lesson study yang diimplementasikan dalam

pembelajaran IPA Biologi, masing-masing memberikan
kontribusi positif bagi peningkatan kualitas proses

pembelajaran.

B.  Kemampuan Pedagogik Guru

Kemampuan pedagogik guru yang dinilai dalam
penelitian ini terdiri dari 4 aspek, yaitu kemampuan
membuka pelajaran, kemampuan melaksanakan
kegiatan inti, penilaian dan refleksi, serta faktor
penunjang yang meliputi penggunaan bahasa,
pengaturan waktu, rasa percaya diri dan penampilan.
Hasil penilaian para pengamat terhadap kemampuan
pedagogik guru divisualisasikan pada Tabel 2.

TABLE 11. HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN PEDAGOGIK GURU
Nilai
Aspek Skor Rata- Kemampuan
Gpen Lo Penilaian Rata Pedagogik
Guru

A 7,13

! B 42,31

71,31

C 6,88
D 15,00
A 7,69

n
B 43,19
C 8,19 75,44
D 16,38
A 7,13

1
B 42,88

74,56

& 7,50
D 17,06
A 794
B 4431

v
¢ 9,44 80,31
D 18,63

Keterangan:

A= membuka pelajaran
B= melaksanakan kegiatan inti
C= penilaian dan refleksi

D= faktor penunjang

Berdasarkan data hasil penilaian yang tertera pada
Tabel 2, dapat diketahui bahwa perolehan nilai
kemampuan pedagogik guru model pada open lesson 1
hingga open lesson IV, skor nilai kemampuan membuka
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pelajaran, melaksanakan kegiatan inti, penilaian dan
refleksi, serta faktor penunjang, skor rata-rata nilainya
bervariasi. Namun, berdasarkan akumulasi nilai dari
keempat aspek kemampuan pedagogik guru model
menunjukkan adanya peningkatan nilai pada open
lesson 1, 11, 111, dan V. Hal ini dapat dimaknai, bahwa
kemampuan pedagogik guru telah mengalami
peningkatan setelah mengimplementasikan lesson study
dalam pembelajaran IPA Biologi di SMP. Peningkatan
kemampuan pegagogik guru model dalam proses
pembelajaran merupakan kontribusi dari totalitas
kegiatan lesson study, melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan tahapan refleksi. Peran /lesson study
dalam peningkatan kemampuan pegagogik guru untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran teraktualisasi dalam
tujuan dari setiap tahapannya. Keberhasilan guru model
dalam meningkatkan kemampuan pedagogik melalui
proses pembelajaran tidak lepas dari peran observer
(rekan sejawat), terutama dalam mengamati proses
pembelajaran mulai dari kegiatan awal hingga akhir
pembelajaran, serta menganalisis hasil pengamatan
pada tahap kegiatan refleksi.

Fakta penelitian yang menunjukkan lesson study
dapat meningkatkan kemampuan pedagogik guru,
dikuatkan dengan pendapat Styler dan Hiebert dalam
Susilo (2010) yang menyatakan bahwa lesson study
adalah suatu proses kolaboratif. Dalam kegiatan ini,
sekolompok guru mengidentifikasi suatu masalah
pembelajaran; merancang suatu skenario pembelajaran;
membelajarkan siswa sesuai skenario (salah seorang
guru melaksanakan pembelajaran sementara yang lain
mengamati); mengevaluasi dan merevisi skenario
pembelajaran; membelajarkan lagi skenario
pembelajaran yang telah direvisi. Dengan lesson study
menjadikan  suatu  adanya  perbaikan-perbaikan
pembelajaran yang dilakukan melalui proses-proses
kolaborasi antar guru. Selain itu, Tenzer (2011)
menyatakan bahwa lesson study dapat meningkatkan
kemampuan pedagogik mahasiswa calon guru dalam
mengikuti PPL berbasis /esson study. Lebih lanjut
Tenzer (2011) menyatakan bahwa melalui perannya
sebagai guru model dan sebagai pengamat (observer)
dalam pembelajaran, mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuan pedagogiknya.

C.  Hasil Belagjar Siswa

Hasil belajar [PA Biologi yang diungkap dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada aspek
kognitif. Perbandingan hasil belajar siswa pada open
leson 1 hingga open lesson 1V dapat dilihat pada Tabel
3.

TABLE IIL NiLAl RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA DAN
PERSENTASE KETUNTASAN KLASIKAL
3""‘“ Rerata Hasil Belajar Ketuntasan
::_“ Siswa Klasikal (%)
| 73.71 68,57
1] 80,14 77,14
i 75,85 80,00
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[1v ] 81.31 [ 88,57 ]

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada Tabel 3,
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA biologi untuk open lesson |
adalah sebesar 73,71 dan taraf ketuntasan klasikal
68,57%. Pada open lesson 11 nilai rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 80,14, dan taraf ketuntasan klasikal
77.14%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar siswa dan taraf ketuntasan
klasikal. Pada open lesson 111, terjadi penurunan nilai
rata-rata hasil belajar siswa menjadi 75,85, namun
demikian taraf ketuntasan klasikal meningkat menjadi
80,00%. Pada open lesson IV nilai rata-rata hasil belajar
siswa meningkat menjadi 81,31, dan taraf ketuntasan
klasikal sebesar 88,57%. Secara keseluruhan perolehan
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Biologi berkisar antara 73,71-81,31 atau dengan
kategori baik dan sangat baik.

Penyebab terjadinya penurunan nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada open lesson 111 diduga disebabkan
oleh beberapa hal, antara lain: penerapan strategi baru
(Reciprocal Teaching) yang tidak diikuti dengan
penjelasan oleh guru model mengenai langkah-langkah
pembelajarannya, dan pergantian guru model. Kedua
hal tersebut berdampak pada penurunan motivasi
belajar siswa. Menurut Setjo (2004), motivasi
merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan belajar siswa. Sutikno (2009) menyatakan
bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam
kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam
belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Penurunan motivasi siswa dalam melakukan
aktivitas belajarmya tidak berlanjut pada open lesson IV.
Hal ini segera dapat diatasi oleh guru model, setelah
para observer menyatakan hasil observasi dan analisis
proses pembelajaran pada tahap refleksi open lesson 111.
Berdasarkan hasil refleksi, dirumuskan kembali
rancangan  pembelajaran  yang memungkinkan
pelaksanaan open lesson IV menjadi lebih baik.
Perbaikan kualitas pembelajaran yang ditunjang oleh
peningkatan kemampuan pedagogik guru, sangat
mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada open
lesson IV.

IVv. KESIMPULAN

Keterlaksanaan tahapan lesson study dalam
pembelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 7 Palu, pada
kelas VII-B secara keseluruhan berada pada kategori
terlaksana dengan persentase rata-rata keterlaksanaan
sebesar 86,10%, yang meliputi tahap perencanaan
(plan) sebesar 87,50 (kategori terlaksana), tahap
pelaksanaan (do) sebesar 88,62% (kategori terlaksana),
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dan tahap refleksi (see) sebesar 82,14% (kategori
terlaksana).

Kemampuan pedagogik guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran IPA Biologi
berbasis lesson study di kelas VII-B SMP Negeri 7 Palu
bersifat fluktuatif. Secara keseluruhan kemampuan
pedagogik guru model pada open lesson | sebesar
71,31, pada open lesson Il sebesar 75,44, pada open
lesson 111 sebesar 74,56, dan pada open lesson 1V
sebesar 80,3 1.

Secara keseluruhan nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA biologi SMP Negeri 7 Palu
berfluktuasi, untuk open lesson 1 adalah sebesar 73,71.
Pada open lesson 1l nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 80,14, open lesson 111 75,85, dan open lesson 1Y
sebesar 81,31. Persentase ketuntasan klasikal dari gpen
lesson 1 hingga 1V mengalami peningkatan. Persentase
ketuntasan klasikal pada open lesson I sebesar 68,57%,
open lesson 11 77,14%, open lesson 111 80,00%, dan
open lesson IV sebesar 88,57%.

Berdasarkan  simpulan di  atas, penulis
merekomendasikan penerapan lesson study dalam
pembelajaran TPA Biologi di SMP. Implementasi
pembelajaran IPA Biologi berbasis lesson study dapat
meningkatkan kemampuan pedagogik gury,
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.
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